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a b s t r a c t   

The purpose of this study is to design and create a member (company) data processing 
system at the Bireuen Branch Aceh Contractors Association Office (AKA) so that 
information about member data becomes more directed and easily obtained and 
documented. Rapid Application Development (RAD) is used as an application 
development model. The company's data collection system at the Aceh Contractors 
Association Office (AKA) follows procedures and uses a computer with the Visual Basic 
programming language and Microsoft Access database, inputting data in this design is 
input for business entities, inputting data on deed, inputting data on management, 
inputting data on labor, inputting on data, work equipment data and input work 
experience data. The resulting design can explain data based on business entity data 
reports, work experience reports, business entity management reports, work equipment 
reports, employment reports and membership card reports. 

 

a b s t r a k   

Tujuan penelitian ini adalah merancang dan membuat sistem pengolahan data anggota 
(perusahaan) pada Kantor Asosiasi Kontraktor Aceh (AKA) Cabang Bireuen supaya 
informasi tentang data anggota menjadi lebih terarah dan mudah diperoleh serta 
terdokumentasi. Rapid Application Development (RAD) digunakan sebagai model 
pengembangan aplikasi. Sistem pendataan perusahaan pada Kantor Asosiasi Kontraktor 
Aceh (AKA) mengikuti prosedur dan menggukan komputer dengan bahasa 
pemograman Visual Basic dan database Microsoft Access, penginputan data pada 
rancangan ini adalah inputan badan usaha, inputan data akte, inputan data pengurus, 
inputan data tenaga kerja, inputan data peralatan kerjadan inputan data pengalaman 
kerja. Hasil rancangan yang dihasilkan dapat menjelaskan data berdasarkan laporan data 
badan usaha, laporan pengalaman kerja, laporan pengurus badan usaha, laporan 
peralatan kerja, laporan tenaga kerja dan laporan kartu tanda angota. 
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1. Pendahuluan 
 
Di dalam suatu Organisasi harus mempunyai sumber 
daya manusia yang berkualitas karena SDM 
merupakan unsur yang sangat menentukan 
tercapainya tujuan organisasi dengan efektif dan 
efisien [1, 2], sehingga untuk kelancaran di dalam 
melaksanakan kegiatan atau aktivitas di dalam 
pengolahan data tersebut perlu adanya tenaga skill 
bidang aplikasi computer [3, 4]. Setiap pengolahan 
data memegang peranan yang sangat penting didalam 
pencapaian suatu tujuan dalam organisasi [5]. Karena 
itu dalam bidang pengolahan data perlu lebih 
meningkatkan kemampuan yang menjadi tugas 
pelaksananya [6]. Oleh sebab itu, manajemen 
merupakan keseluruhan proses dari fungsi-fungsi 
untuk melaksanakan tugas-tugas yang telah 
ditentukan untuk mempengaruhi orang lain 
berdasarkan pada perencanaan dan pengawasan yang 
mengarah pada proses pencapaian tujuan yang telah 
direncanakan atau ditetapkan oleh satu perusahaan 
[7, 8]. 
 Sistem informasi pendataan keanggotaan 
yang dimaksud di sini adalah aplikasi yang 
memungkinkan untuk menyimpan data identitas 
anggota, Asosiasi Kontraktor Aceh (AKA) adalah 
satu atau lebih wadah organisasi dan atau himpunan 
para pengusaha yang bergerak di bidang jasa 
konstruksi untuk memperjuangkan kepentingan dan 
aspirasi para anggotanya. Disadari pula bahwa 
pelaksanaan sistem pengolahan data dalam organisasi 
semakin hari semakin meningkat yang disesuaikan 
dengan perkembangan organisasi itu pula [9], hal ini 
disebabkan oleh ilmu pengetahuan yang semakin 
lama semakin berkembang dengan pesat. Perlu 
diingat juga, bahwa faktor-faktor pendukung lain ikut 
berperan pula dalam menciptakan iklim manajemen 
pengolahan data yang baik dan berkembang yaitu 
tingkat kecerdasan pengolahan data itu sendiri yang 
sesuai dengan pendidikan yang dimiliki [10, 11].  
 
Untuk merealisasikan tujuan dan sasaran yang akan 
dicapai maka perlu adanya manajemen yang baik dan 
personil yang cukup dengan tingkat keterampilan 
yang memadai. Unsur personil dalam manajemen 
tempat yang utama [12]. Sistem pengolahan data yang 
merupakan salah satu fungsi utama dalam 
perkembangan bidang organisasi sebab maju atau 
mundurnya suatu organisasi ditentukan oleh tinggi 
dan rendahnya sistem personalia yang diterapkan, 

maka perlu diperhatikan masalah penyediaan tipe dari 
personalia kantor yang sesuai dengan perkembangan 
dunia manajemen yang ada. 
 
Demikian juga halnya yang dilakukan oleh Asosiasi 
Kontraktor Aceh (AKA) dalam menerapkan sistem 
pengolahan datanya. Dengan manajemen pengolahan 
data yang ada, maka fungsi karyawan dapat diterapkan 
seperti rencana semula. Untuk itu aktifitas manajemen 
pengolahan data perlu terus dikembangkan sesuai 
dengan perkembangan dan kebutuhan manajemen 
yang handal. Untuk mencapai tingkat operasional 
yang memadai, sehingga dengan pemanfaatan 
pengolahan data ini akan mempengaruhi aspek-aspek 
didalam melakukan penatalaksanaan dibidang 
pengolahan data. 
 
Kegiatan pengolahan data anggota yang dilaksanakan 
pada Asosiasi Kontraktor Aceh (AKA) memiliki 
tujuan yang spesifikasi dari rangkaian aktifitas yang 
dilaksanakan dalam manajemen pengolahan data yang 
ada. Untuk itu penatalaksanaan kegiatan manajemen 
pengolahan data juga harus dibenahi dengan baik dan 
benar sehingga akan mendukung produktifitas kerja 
dan para karyawan. Seperti hanya dengan 
pemanfaatan komputer secara berkesinambungan 
akan memberikan pengaruh bagi terciptanya kualitas 
informasi yang dihasilkan. Sehubungan dengan uraian 
tersebut, maka peneliti membahasnya lebih jauh 
kedalam bentuk penelitian dengan judul Sistem 
Pendataan Keanggotaan pada Kantor Asosiasi 
Kontraktor Aceh (AKA) menggunakan Micrososft 
Visual BASIC. 
 
2. Metode Penelitian 
 
Waktu dan Tempat Penelitian 
Penelitian ini dilakukan pada kantor Kantor Asosiasi 
Kontraktor Aceh (AKA) Cabang Bireun pada tahun 
2013. 
 
Metode yang digunakan 
Metode yang digunakan adalah Rapid Application 
Development (RAD), pemilihan RAD didasarkan karena 
memiliki metode atau teknik terstruktur (khususnya 
dalam pengolahan data untuk menghasilkan 
informasi), misalnya dengan mengintegrasikan 
metode Prototyping, metode SDLC dan teknik Joint 
Apllication Development untuk mempercepat 
pengembangan sistem informasi [13]. Metode Rapid 
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Application Development (RAD) memiliki tiga faktor 
utama yaitu: kelompok pemakai sistem harus 
memiliki staf senior yang benar-benar berdedikasi 
terhadap pengembangan sistem informasi yang 
memudahkan mereka dalam berhubungan dengan 
pengembangan sistem, tim pengembang sistem harus 
stabil dan memiliki kemampuan yang memadai, dan 
lingkup aplikasi harus komersial dengan penentuan-
penentuan permintaan yang jelas dari sekelompok 
pemakai system [14, 15]. 
 

Flowmap Usulan 
Adapun prosedur sistem informasi pendataan 
anggota yang diusulkan peneliti terlihat pada gambar 
1 berikut ini. 

Flow Map Usulan Sistem Informasi Pendataan Anggota
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Data Formulir  
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Keanggotaan
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Anggota

Kartu AnggotaKartu Anggota

 
Gambar 1.  Flowmap Usulan 

 
Relasi Database 
Berikut ini di gambarkan relasi database pendataan 
anggota terlihat pada gambar 2 berikut ini. 

 
Gambar 2. Relasi database 

3. Hasil dan Pembahasan 
 
Hasil 
Hasil dari penelitian ini berupa aplikasi pendataan 
perusahaan pada Kantor Asosiasi Kontraktor Aceh 
(AKA) Cabang Kabupaten Bireuen. Aplikasi 
dibangun dengan Microsoft Visual Basic versi 6.0 
sedangkan pada database peneliti menggunakan 
Microsoft Office Access versi 2007. Dalam 
pembuatan laporan dari hasil output aplikasi, peneliti 
menggunakan Crystal Report sehingga dapat 
disematkan pada aplikasi dan baik dijalankan pada 
platform windows. Aplikasi ini berjalan baik pada 
NET.Framework 3.5 kebawah atau pada versi 
windows 7. 
. 
Pembahasan 
Untuk mengolah data pada Kantor Asosiasi 
Kontraktor Aceh (AKA) Cabang Kabupaten Bireuen. 
Data yang diolah berasal dari staf ditempatkan 
kebidang masing-masing yang sesuai dengan bidang 
program dan kegiatan Kantor Administrator Wilayah 
Provinsi Nanggroe Aceh Darussalam. Dalam 
pembahasan ini akan dijelaskan mengenai submenu-
submenu yang ada dalam menu utama. Submenu 
utama tersebut adalah, menu input badan usaha, input 
data akte, inputpengurus badan usaha, input tenaga 
kerja, input peralatan, input pengalaman kerja. menu 
laporan adalah untuk menampilkan laporan atau 
informasi dari data yang telah diinput dalam database 
yang nantinya juga akan digunakan sebagai laporan. 
 
Implementasi Program 
Menu login adalah form pertama yang tampil untuk 
bisa mengakses program utama, untuk itu pengguna 
harus mempunyai user dan password. 

 
Gambar 3. Tampilan login 

 
Menu utama adalah  kumpulan dari submenu-
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submenu yang saling berhubungan. Menu utama 
terdiri dari submenu-submenu yang akan dibahas 
pada bahasan berikutnya 

 
Gambar 4. Tampilan Menu Utama 

 
Form entri data badan usaha adalah pengisisna data-
data badan usaha yang ada pada wilayah Kabupaten 
Bireuen. Proses pengisian data adalah implementasi 
dari Data Flow Diagram Level 0 yaitu pendataan data 
badan usaha. Proses pendataan badan usaha ini 
terdiri dari atribut-atribut yang digambarkan ERD. 
Setelah proses pengisian data desa selesai maka data 
akan disimpan dalam file badan usaha dan 
menghasilkan laporan data badan usaha. 

 
Gambar 5. Tampilan Entri Data Badan Usaha 
 
Form entri data akte adalah submenu untuk mencatat 
data akte perusahaan wilayah Kabupaten Bireuen 
nantinya. Entri data akte berhubungan dengan data 
badan usaha, karena setiap akte memilki badan usaha 
masing-masing. Proses entri data akte implementasi 
dari Data Flow Diagram Level 0 yaitu pendataan 
akte.  

 
Gambar 6. Tampilan Entri Data Akte Perusahaan 

 
Form entri data pengurus adalah submenu untuk 
mencatat data-data pengurus yang ada pada wilayah 
Kabupaten Bireuen. Entri data ini memilki hubungan 
dengan data badan usaha karena setiap badan usaha 
memilki pengurus. Proses entri data pengurus 
implementasi dari Data Flow Diagram Level 0 yaitu 
pendataan pengurus. 

 
Gambar 7. Tampilan Entri Data Pengurus 

 
Form entri data peralatan adalah untuk mencatat data-
data peralatan pada sebuah perusahaan. Proses 
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pengisian data pada form entri data peralatan adalah 
implementasi dari  Data Flow Diagram Level 0 yaitu 
pendataan peralatan. 

 
 Gambar 8. Tampilan Entri Data Peralatan 
 
Form entri data tenaga kerja adalah untuk mencatat 
data-data tenaga kerja pada sebuah perusahaan. 
Proses pengisian data pada form entri data tenaga 
kerja adalah implementasi dari  Data Flow Diagram 
Level 0 yaitu input data tenaga kerja. 

 
Gambar 9. Tampilan Entri Data Tenaga Kerja 

Form entri data pengalaman kerja adalah untuk 
mencatat data-data pengalaman kerja pada sebuah 
perusahaan. Proses pengisian data pada form entri 
data pengalaman kerja adalah implementasi dari  Data 
Flow Diagram Level 0 yaitu input data pengalaman 
kerja. 

 
Gambar 10. Tampilan Entri Data Tenaga Kerja 

 
Untuk mencari data perusahaan berdasarkan kode 
anggota dan nama perusahaan, seperti terlihat pada 
gambar dibawah ini : 
 

 
Gambar 11. Tampilan Entri Data Tenaga Kerja 
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Untuk mencari data dan mencetak data perusahaan 
berdasarkan akte perusahaan, pengalaman 
perusahaan, pengurus perusahaan, peralatan 
perusahaan, tenaga kerja perusahaan dan  cetak 
laporan keanggotaan perusahaan, seperti terlihat 
pada gambar 12 dibawah ini : 

 
Gambar 12. Tampilan Entri Data Tenaga Kerja 

 
4. Kesimpulan 
 
Berdasarkan hasil pengamatan dan peneliti dapat 
menarik suatu kesimpulan yang diantaranya adalah 
sebagai berikut : 

a. Adanya sistem pendataan perusahaan pada 
Kantor Asosiasi Kontraktor Aceh (AKA) 
Cabang Bireuen dapat memberikan kemudahan 
bagi perusahaan untuk mengevaluasi perusahaan 
dan dengan adanya aplikasi ini dapat mengatasi 
permasalahan yang ada pada Kantor Asosiasi 
Kontraktor Aceh (AKA) karena mempercepat 
pembuatan serta mengurangi kesalahan. 

b. Sistem pengolahan data pada Kantor Asosiasi 
Kontraktor Aceh (AKA) sudah cukup baik dan 
menggunakan komputer sebagai alat bantu 
pengolahan data, meskipun untuk pengolahan 
datanya masih mengandalkan microsoft office, 
sehingga menyulitkan dalam pembuatan laporan 
yang akurat dan efektif. 
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